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Abstrak
Latar belakang : Smartphone memiliki banyak kegunaan seperti berkomunikasi jarak jauh
atau membantu tugas sehari-hari. Kualitas tidur adalah kepuasan seseorang terhadap tidur,
sehingga seseorang tersebut tidak memperlihatkan perasaan lelah. Sebagian perawat di
Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta mengatakan kurang puas dengan kualitas tidurnya.
Tujuan : Mengetahui hubungan intensitas penggunaan smartphone dengan kualitas tidur
pada perawat di Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta
Metode : Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian korelasional. Desain penelitian dengan
menggunakan desain cross sectional. Sampel peneltian sebanyak 165 responden dengan
teknik simple random sampling. Penelitian ini menggunakan instrumen Smartphone Addiction
Scale-Short Version (SAS-SV) untuk mengukur intensitas penggunaan smartphone serta
Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) untuk mengukur kualitas tidur, uji Spearman’s Rank
digunakan dalam uji ini.
Hasil : Intensitas penggunaan smartphone paling banyak pada tingkat rendah dan sedang
yaitu sebanyak masing-masing 72 responden (43,6 %). Kemudian sebanyak 21 responden
(12,7%) menggunakan smartphone dengan instensitas yang tinggi. Sebanyak 144 responden
memiliki kualitas tidru yang buruk, 21 responden memilki kualitas tidur yang baik.
Terdapat hubungan antara intensitas penggunaan smartphone terhadap kualitas tidur
dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Nilai koefisien korelasinya adalah 0,399, maka
tingkat kekuatan korelasinya memiliki hubungan yang cukup.dan arah hubungannya positif
Kesimpulan : Ada hubungan intensitas penggunaan smartphone dengan kualitas tidur pada
perawat di Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta
Kata Kunci: intensitas penggunaan smartphone, kualitas tidur, perawat
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Abstract
Background: Smartphones have many functions such as communicating tools and
doing daily tasks. Several studies show excessive smartphone use has unwanted
negative impacts such as disrupting sleep quality. Sleep quality is a person's
satisfaction with sleep so the person does not show feelings of fatigue. Some nurses
at the Surakarta Mental Hospital stated they were not satisfied with the quality of
their sleep.
Objective: To determine the correlation between the intensity of smartphone use and
sleep quality among nurses at the Surakarta Mental Hospital.
Methods: This research used a quantitative approach. This type of research is
correlational research. The research design used a cross sectional design. The
research sample was 165 respondents using a simple random sampling technique.
This study used the Smartphone Addiction Scale-Short Version (SAS-SV) instrument
to measure the intensity of smartphone use and the Pittsburgh Sleep Quality Index
(PSQI) to measure sleep quality. The Spearman's Rank test was used in this research.
Results: The intensity of smartphone use is mostly at low and medium levels with 72
respondents (43.6%) respectively. 21 respondents (12.7%) use smartphones with high
intensity. 144 respondents have poor sleep quality and 21 respondents have good
sleep quality. There is a correlation between the intensity of smartphone use and
sleep quality with a significance value of less than 0.05, namely 0.001. The value of
the correlation coefficient is 0.399, so the level of correlation strength has an adequate
correlation and the direction of the correlation is positive.
Results: There is a correlation between the intensity of smartphone use and sleep
quality among nurses at the Surakarta Mental Hospital.
Keywords: smartphone usage intensity, sleep quality, nurses

Pendahuluan

Smartphone adalah sebutan bagi telepon pintar yang memiliki kemampuan
seperti komputer dan dilengkapi dengan sistem operasi canggih. Smartphone
memiliki banyak kegunaan seperti berkomunikasi jarak jauh atau membantu tugas
sehari-hari, hal ini sangat memudahkan seseorang untuk melakukan hal yang
mereka inginkan dan mereka butuhkan (Murwani & Umam, 2021).
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Dikutip dari situs Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia
(Kominfo), pengguna aktif smartphone di Indonesia lebih dari 100 juta orang. Dari
data yang dirilis oleh Universitas Sains dan Teknologi Komputer, penduduk
Indonesia rata-rata menghabiskan 5,7 jam waktunya dalam sehari untuk
menggunakan smartphone. Lembaga survei Nielsen (2014) melakukan sebuah survei
yang berjudul “Nielsen on Device Meter” menunjukkan hasil bahwa jumlah
pengunaan rata-rata smartphone masyarakat Indonesia berkisar selama 189 menit
perhari atau setara dengan 3 jam.

Berdasarkan data di atas tergambar lamanya waktu yang dihabiskan dalam
menggunakan smartphone. Penggunaan smartphone pada waktu yang lama dapat
mengganggu kualitas tidur, dalam waktu yang lama dapat mengganggu kualitas
kesehatan individu (Murwani & Umam, 2021). Intensitas penggunaan yang tinggi
juga dilakukan oleh perawat. Penelitian Abolghasemi (2019) terhadap 210 perawat di
Iran menunjukan bahwa 44,8% responden mengalami kecanduan smartphone dari
ringan hingga sedang. Penelitian yang dilakukan oleh Jayanti (2018), menyebutkan
bahwa kecanduan smartphone berhubungan positif dengan tingkat stress dan burnout
pada perawat. Hasil studi literatur yang dilakukan oleh Zhang (2021), terhadap 11
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penggunaan smartphone pada
perawat dan kualitas perawatan yang diberikan. Penelitian ini menyebutkan bahwa
penggunaan smartphone dapat mempengaruhi kualitas perawatan yang diberikan
oleh perawat.

Akan tetapi penggunaan smartphone tidak selalu mengakibatkan kecanduan.
Hal berbeda ditunjukkan oleh beberapa penelitian yang dilakukan di Indonesia.
Roslina (2021) dalam penelitiannya yang melibatkan 30 perawat di RS Umum
Daerah Kota Jayapura menyebutkan sekitar 73,3% perawat menggunakan smartphone
dalam pekerjaannya, terutama untuk mengakses informasi medis, berkomunikasi
dengan pasien dan sesama perawat.

Kualitas tidur adalah kepuasan seseorang terhadap tidur, sehingga seseorang
tersebut tidak memperlihatkan perasaan lelah. Kualitas tidur juga memiliki
komponen subjektif dan objektif. Kualitas tidur berhubungan dengan jumlah total
tidur, sebaik mana tidur yang dirasakan, dan apakah seseorang mendapatkan tidur
NREM dan REM yang cukup (Wilkinson,2016).

Penelitian mengenai kualitas tidur di Indonesia, rata-rata menunjukkan hasil
yang serupa. Seperti studi oleh Has (2019) pada tiga rumah sakit di Jawa Tengah,
hasilnya bahwa 53,6% perawat mengalami gangguan tidur dan 68,8% perawat
mengalami kelelahan. Selanjutnya, penelitian oleh Kartini (2020) di sebuah rumah
sakit swasta di Jakarta menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara beban
kerja dan kualitas tidur, serta hubungan positif antara stres dan gangguan tidur.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan smartphone berlebih
dapat memberikan dampak negatif yang tidak diinginkan, terutama terhadap
kesehatan penggunanya, salah satunya adalah terganggunya kualitas tidur.
Penelitian di India pada tahun 2017 yang menggunakan metode kuantitatif dengan
desain cross sectional study. Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner PQSI
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(Pittsburgh Sleep Quality Index) dan SAS. (Smartphone Addiction Scale). Hasil Penelitian
menunjukkan 62,7% dari 236 responden memiliki kualitas tidur rendah. Kesimpulan
dari penelitian adalah penggunaan smartphone berlebihan berisiko pada rendahnya
kualitas tidur mahasiswa kesehatan (Nowreen,2018).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis diperoleh
data, jumlah perawat di RS Jiwa Daerah Surakarta adalah 281 orang, dan semua
perawat tersebut menggunakan smartphone. Studi pendahuluan dilakukan kepada 7
orang perawat dengan menjawab pertanyaan yang disebar melalui googleform. Rata-
rata durasi penggunaan smartphone dalam sehari: 9,5% menjawab 1-2 jam, 9,5%
menjawab 3-4 jam, 57,1% menjawab 5-6 jam, dan 23, 8% menjawab lebih dari 6 jam
sehari. Dalam hal aktivitas penggunaan smartphone didominasi untuk messaging
(SMS, whatsapp, dan email), aktivtas sosial media dan browsing. Sebagian kecil
menggunakan smartphone untuk bermain game dan menyunting video.

Studi pendahuluan juga dilakukan untuk mengetahui tentang kualitas tidur
pada 7 perawat tersebut, sebanyak 23,8% menjawab mengalami kesulitan memulai
tidur, 38,1% sering terbangun ketika tidur, sebanyak 23,8% menjawab bahwa
tidurnya kurang dari 5 jam dalam sehari, kemudian 19% menjawab kurang puas
dengan kualitas tidurnya. Berdasarkan permasalahan dan hasil studi pendahuluan
tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan
Intensitas Penggunaan Smartphone dengan Kualitas Tidur pada Perawat di Rumah
Sakit Jiwa Daerah Surakarta”.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
yaitu penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu,
pengambilan sampel dilakukan secara acak, lalu dianalisis secara kuantitatif atau
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,
2009). Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
korelasional. Penelitian korelasional bertujuan untuk mengungkapkan hubungan
korelatif antar variabel. Desain penelitian dengan menggunakan desain cross sectional
yaitu desain penelitian yang menggunakan pengukuran pada waktu yang
bersamaan (Nursalam, 2015). Pendekatan cross sectional,yaitu penelitian yang
menekankan pada waktu dan variabel independen dan dependen hanya satu kali
dalam satu saat (Firmansyah, 2020).

Hasil dan Pembahasan

1. Hasil
Table 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=165)
Karakteristik responden Frekuensi (f) Persentase (%)
Jenis kelamin
Laki laki 87 52,7
Perempuan 78 47,3
Usia
usia 17 - 25 tahun 0 0
usia 26 - 35 tahun 63 38,2
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usia 36 - 45 tahun 78 473
usia 46 - 55 tahun 24 14,5
usia 56 - 65 tahun 0 0
Pendidikan
D IIl atau DIV 90 55,5
Ners 66 40
Magister dan atau Spesialis 9 5,5
Komorbid
Penyakit paru (PPOK, asma, 6 3,6
TBC dan lainnya)

Penyakit metabolik (DM, 9 5,5
Hipertensi, GGK, Jantung)

Tidak ada komorbid 150 90,9
Kebiasaan konsumsi

Rokok 21 12.7
Alkohol 0 0
Tidak sama sekali 144 87.3

Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan bahwa karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin yang paling banyak adalah laki-laki sebanyak 87
responden (52,7 %) dan perempuan sebanyak 78 responden (47,3%). Usia dalam
penelitian ini terdiri dari: usia 17 - 25 tahun, usia 26 - 35 tahun, usia 36 - 45 tahun,
usia 46 - 55 tahun dan usia 56 - 65 tahun. Hal ini mengikuti klasifikasi usia menurut
Depkes (2009). Karakteristik responden berdasarkan usia, paling banyak rentang
usia 36 - 45 tahun sebanyak 78 responden (47,3%), diikuti oleh usia 26-35 tahun
dengan 63 responden (38,2%) serta usia 46-55 tahun dengan 24 responden (14,5%).

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan paling banyak adalah DIII
atau D IV sebanyak 90 responden (55,5%). Kemudian sebanyak 66 responden (44 %)
memiliki pendidikan ners, sisanya 9 orang responden (5,5%) berpendidikan magister
atau spesialis. Karakteristik responden berdasarkan komorbid yaitu: Penyakit paru
(PPOK, asma, TBC dan lainnya), Penyakit metabolik (DM, Hipertensi, GGK,
Jantung), Tidak ada komorbid. Dapat digambarkan bahwa karakteristik responden
berdasarkan komorbid paling banyak adalah tidak ada komorbid sebanyak 150
responden (90,9%). Kemudian 6 responden memiliki komorbid penyakit paru, 9
orang memiliki komorbid penyakit metabolik.

Berdasarkan tabel 1 dapat digambarkan bahwa karakteristik responden
berdasarkan kebiasaan konsumsi paling banyak adalah tidak mengkonsumsi rokok
dan alkohol, sebanyak 144 responden (87,3%). Sebanyak 21 responden (12,7) adalah
perokok, dan tidak ada responden yang mengkonsumsi alkohol.

a. Analisis Univariat

1) Variabel intensitas penggunaan smartphone
Variable intensitas penggunaan smartphone dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu
rendah, sedang dan tinggi. Data tersebut ditampilkan dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi Intensitas Penggunaan Smartphone (n=165)

Intensitas Frekuensi (f) Persentase (%)
penggunaan

smartphone

Rendah 72 43,6

Sedang 72 43,6

Tinggi 21 12,8

(Sumber Data Primer: 2023)

Berdasarkan tabel 4.2 dapat digambarkan bahwa distribusi frekuensi intensitas
penggunaan smartphone paling banyak pada tingkat rendah dan sedang yaitu
sebanyak masing-masing 72 responden (43,6 %). Kemudian sebanyak 21 responden
(12,8%) menggunakan smartphone dengan instensitas yang tinggi.

2) Distribusi frekuensi variable kualitas tidur
Variable kualitas tidur dikelompokkan menjadi 2 kategori yaitu baik dan buruk.
Data tersebut ditampilkan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kualitas Tidur (n=165)

Kualitas tidur Frekuensi (f) Persentase (%)
Kualitas tidur baik 21 12,7

Kualitas tidur 144 87,3

buruk

(Sumber Data Primer: 2023)

Berdasarkan tabel 4.3 dapat digambarkan bahwa distribusi frekuensi kualitas tidur
paling banyak pada kualitas tidur buruk sebanyak 144 responden (87,3%). Sebanyak
12,7% responden memiliki kualitas tidur yang baik.
b. Analisis Bivariat
Hubungan intensitas penggunaan smartphone terhadap kualitas tidur pada perawat
di Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta. Penelitian ini menggunakan uji analisis
spearman’s rank.
Tabel 4 Hasil uji bivariat variabel intensitas penggunaan smartphone dan kualitas
tidur (n=165)

Intensitas Kualitas tidur
penggunaa . ... Ifualltas
tidur baik tidur Total P r
smartphone buruk
Rendah 9((12,5%)  63(87,5%) 72(100%)
Sedang 12 (16,7%) 60 (83,3%) 72(100%) 0,001 0,399
Tinggi 0 (0%) 21 (100%) 21 (100%)

(Sumber Data Primer: 2023)
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Berdasarkan tabel di atas seluruh responden yang memiliki intensitas penggunaan
smartphone tinggi maka juga memiliki kualitas tidur yang buruk. Dari hasil analisis
tabel di atas, nilai signifikansi (p value) yaitu 0,001. Jika nilai signifikansi kurang dari
0,05 maka variabel saling berkorelasi., maka variabel intensitas penggunaan
smartphone dan kualitas tidur saling berkorelasi. Nilai koefisien korelasinya (r) adalah
0,399, dimana jika nilai koefisien korelasi diantara 0,26-0,50 maka hasilnya hubungan
cukup, maka tingkat kekuatan korelasi anatara variabel intensitas penggunaan
smartphone dan kualitas tidur memiliki hubungan yang cukup. Kemudian koefisien
korelasinya bernilai positif, maka arah hubungan variabelnya juga positif.
2. Pembahasan

1. Pembahasan karakteristik responden terhadap kualitas tidur
a. Jenis kelamin
Jumlah responden laki-laki sebanyak 87 orang (52,7%), sedangkan jumlah responden
perempuan adalah 78 orang (47,3%). Selanjutnya berdasarkan tabel 4.4, jumlah
responden laki-laki yang memiliki kualitas tidur buruk adalah 81 orang (93,1%).
Responden perempuan yang memiliki kualitas tidur buruk berjumlah 63 orang
(80,7%).

Responden laki-laki memiliki kualitas tidur lebih buruk daripada perempuan. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nashori dan Diana (2005), yang
menunjukkan bahwa mahasiswa putri memiliki kualitas tidur yang lebih baik
dengan laki-laki. Hal senada juga dikemukakan oleh Haryati et al (2020) bahwa
presentase laki-laki yang mengalami kualitas tidur kurang, lebih besar jika
dibandingkan dengan perempuan yaitu 44 dari 47 laki-laki (93,62%), sedangkan
perempuan yang mengalami kualitas tidur kurang sebanyak 111 dari 127 orang
(87,40%).
Akan tetapi, hasil lain ditunjukkan oleh hasil penelitian dari Khasanah dan Wahyu
(2012) yang mengemukakan bahwa wanita (75,4%) memiliki kualitas tidur yang
lebih buruk dari laki-lak (57,1%). Hal senada juga diutarakan oleh Valero et al (2019)
bahwa perempuan hampir dua kali lebih mungkin memiliki kualitas tidur yang
buruk dibandingkan dengan laki-laki.

b. Usia
Dapat digambarkan karakteristik responden berdasarkan usia, paling banyak
rentang usia 36 - 45 tahun sebanyak 78 responden (47,3%), diikuti oleh usia 26-35
tahun dengan 63 responden (38,2%) serta usia 46-55 tahun dengan 24 responden
(14,5%).
Digambarkan bahwa seluruh responden yang berusia 46-55 tahun memiliki kualitas
yang buruk yaitu 24 responden (100%). Sebanyak 95, 2% responden berusia 26-35
tahun memiliki kualitas tidur yang buruk, dan 77% responden berusia 36-45 tahun
juga memilki kualitas tidur yang buruk. Hal ini berkesesuaian dengan penelitian
yang dilakukan oleh Valero, et al (2017) yang menyebutkan bahwa usia berpengaruh
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secara signifikan terhadap semua komponen kualitas tidur kecuali durasi, disfungsi
siang hari dan kualitas tidur subyektif.

c. Pendidikan
Dapat digambarkan bahwa karakteristik responden berdasarkan pendidikan paling
banyak adalah DIII atau D IV sebanyak 90 responden (55,5%). Kemudian sebanyak
66 responden (44%) memiliki pendidikan ners, sisanya 9 orang responden (5,5%)
berpendidikan magister atau spesialis.

Digambarkan bahwa seluruh responden dengan pendidikan magister dan
spesialis memililki kualitas tidur yang buruk yaitu 9 responden. Pada tingkat
Pendidikan Ners, 77,35% responden memiliki kualitas tidur yang buruk. Pada
Pendidikan D IIT atau D IV,sebanyak 93,9% responden memiliki kualitas tidur yang
buruk.

Menurut jurnal Frontiers in Psychology pada tahun 2019 menunjukkan bahwa
kualitas tidur dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis seperti stres dan
kecemasan terkait dengan tugas-tugas pendidikan. Hal ini berkesesuaian dengan
penelitian yang dilakukan oleh Gunawan (2021) bahwa 71 dari 100 (71%) responden
siswa Sekolah Menengah Atas dan 74 dari 100 (74%) responden Mahasiswa Strata 1
memiliki kualitas tidur buruk.

Selanjutnya dilakukan uji beda dengan menggunakan Mann-Whitney Test, dan
didapatkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar dari taraf alpha (0,05). Sehingga
dapat diketahui bahwa kualitas tidur tidak dipengaruhi oleh jenjang pendidikan,
baik siswa Sekolah Menengah Atas maupun Mahasiswa Strata 1 memiliki kualitas
tidur yang buruk. Namun demikian hasil penelitian ini tidak signifikan
menggambarkan bahwa tingkat Pendidikan memiliki pengaruh terhadap kualitas
tidur.

d. Komorbid

Dapat digambarkan bahwa karakteristik responden berdasarkan komorbid
paling banyak adalah tidak ada komorbid sebanyak 150 responden (90,9%).
Kemudian 6 responden memiliki komorbid penyakit paru, 9 orang memiliki
komorbid penyakit metabolik. Responden yang memiliki komorbid, baik penyakit
paru maupun metabolik, seluruhnya mengalami kualitas tidur yang buruk.
Kemudian sebanyak 129 responden (86%) tanpa komorbid juga mengalami kualitas
tidur yang buruk. Dan sebanyak 21 responden (14%) memiliki kualitas tidur yang
baik.

Menurut hasil penelitian ini, penyakit paru dan metabolik memiliki hubungan
terhadap kualitas tidur. Hal ini berkesesuaian dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hasanah (2016) di Rumah Sakit Umum Daerah Arifin Achmad
Pekanbaru menunjukkan bahwa hubungan keluhan pernapasan sesak napas dengan
kualitas tidur pasien penyakit paru di Rumah Sakit Umum Daerah Arifin Achmad
Pekanbaru didapatkan nilai signifikan 0.000 (<0,05) yang menunjukkan bahwa
korelasi antara sesak napas dan kualitas tidur adalah bermakna dan nilai korelasi
spearman sebesar 0,652 yang menunjukkan hubungan keluhan pernapasan sesak
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napas dengan kualitas tidur menunjukkan hubungan yang kuat dan berpola positif
artinya semakin tinggi derajat sesak napas semakin buruk kualitas tidurnya. Hasil uji
statistik didapatkan ada hubungan yang signifikan antara keluhan pernapasan sesak
napas dengan kualitas tidur pasien penyakit paru.

Penelitian kualitas tidur pasien yang dilakukan oleh John (2007) di Nigeria
bahwa ketidaknyamanan akibat penyakit menjadi penyebab kualitas tidur yang
buruk pada pasien selama di Rumah Sakit. Penyebab ketidaknyamanan akibat
keluhan nyeri, demam, sesak napas dan keluhan lainnya. Kualitas tidur yang buruk
dapat menyebabkan kelelahan disiang hari, kesulitan konsentrasi dan mudah
tersinggung (Jhonson et al,1991., Braido et al, 2008). Penelitian Marcondes et al
(2012) di Brazil tentang kualitas tidur pada pasien Efusi pleura didapatkan hasil
bahwa sebelum dilakukan torasentesis pasien mengalami sesak napas dan kualitas
tidur yang buruk, tapi setelah dilakukan torasentesis untuk mengeluarkan cairan di
pleura sesak napas pasien menjadi berkurang sehingga kualitas tidur menjadi baik.
Hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa kualitas tidur responden secara
subjektif maupun objektif adalah baik setelah sesak teratasi dengan Torasentesis.
Torasentesis dilakukan untuk membuang cairan dan untuk menghilangkan sesak
napas (Smeltzer & Bare,2008).

Penelitian Karota (2005) menunjukkan bahwa batuk menjadi salah satu aspek
gangguan tidur klien dengan tingkat gangguan tidur yang tinggi. Dari hasil
penelitian lain mengungkapkan batuk memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kesehatan fisik dan psikososial yang akan memberikan pengaruh terhadap
kualitas hidup.

Berkaitan dengan komorbiditas metabolik, beberapa penelitian juga
menunjukkan adanya hubungan antara komorbid diabetik melitus terhadap kualitas
tidur. Penelitian yang dilakukan oleh Tentero et al (2016) menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara DM dan kualitas tidur.

Tidur yang berkualitas adalah salah satu kebutuhan dasar yang harus dipenuhi
setiap individu termasuk penderita DM. Gangguan tidur secara fisiologi dapat
mempengaruhi kadar glukosa darah dan memiliki dampak pada kemampuan pasien
dalam melakukan aktivitas sehari-hari termasuk suasana hati, kelelahan, dan kantuk
di siang hari (Tentero et al, 2016). Penelitian lain melaporkan bahwa risiko diabetes
terendah adalah dengan memiliki kuantitas tidur yaitu 78 jam per hari dan risikonya
meningkat sebesar 9% untuk masing-masing durasi tidur yang lebih pendek satu jam
(Shan et.al, 2015).

Pengurangan durasi tidur juga dapat menyebabkan 29% penurunan sensitivitas
insulin dan penurunan tingkat pembuangan glukosa. Durasi tidur yang lama juga
dapat menjadi faktor risiko untuk terjadinya diabetes melitus atau sindrom
metabolik (Kolb & Martin, 2017).

e. Kebiasaan konsumsi

Dapat digambarkan bahwa karakteristik responden berdasarkan kebiasaan
konsumsi paling banyak adalah tidak mengkonsumsi rokok dan alkohol, sebanyak
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144 responden (87,3%). Sebanyak 21 responden (12,7) adalah perokok, dan tidak ada
responden yang mengkonsumsi alkohol.

Digambarkan bahwa responden yang memiliki kebiasaan merokok seluruhnya
mengalami kualitas tidur yang buruk. Kemudian sebanyak 123 responden yang
tidak memiliki kebiasaan merokok dan alkohol juga mengalami kualitas tidur yang
buruk. Berdasarkan hasil penelitian tersebut didapatkan data kebiasaan konsumsi
yaitu merokok dan tidak didapatkan responden yang mengkonsumsi alkohol.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh responden perokok memiliki
kualitas tidur yang buruk. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Setyaningsih (2014)
di Yogyakarta dengan gangguan tidur, perilaku merokok dapat menyebabkan
nikotin tertimbun dalam aliran darah sehingga pembuluh darah mengeras dan ada
penumpukan lemak. Akibatnya kebutuhan darah dalam tubuh meningkat sehingga
denyut jantung meningkat. Akibat dari peningkatan denyut jantung tersebut,
seseorang akan mengalami sesak nafas, dan dalam keadaan tidur kondisi tersebut
membuat rasa tidak nyaman. Sehingga mengganggu kenyamanan tidur, dan risiko
untuk mengalami gangguan tidur.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Jun-Sang Sunwoo di Korea
didapatkan 76 responden yang sudah berhenti merokok dan 145 responden yang
masih aktif merokok, bahwa status merokok ada hubungan dengan Gangguan Tidur
(p<0,05) dan memiliki risiko tinggi untuk terkena Obstructive Sleep Apnea (OSA).

3. Pembahasan analisis bivariat

Nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka variabel intensitas penggunaan smartphone
dan kualitas tidur saling berkorelasi. Nilai koefisien korelasinya adalah 0,399, maka
tingkat kekuatan korelasinya memiliki hubungan yang cukup. Kemudian koefisien
korelasinya bernilai positif, maka arah hubungan variabelnya juga positif.

Hal ini berkesuaian dengan hasil penelitian dari Aliyah (2018), bahwa terdapat
hubungan antara intensitas penggunaan smartphone terhadap kualitas tidur dengan
nilai correlation coefficient sebesar 0,503 yang menandakan bahwa terdapat hubungan
yang tinggi antara intensitas penggunaan smartphone android terhadap kualitas tidur
pada siswa kelas IV dan V MI Andalan Cijantung Kabupaten Ciamis Tahun 2017.

Penelitian yang dilakukan oleh Dulanimo (2020) menunjukkan hal serupa
yaitu bahwa terdapat hubungan intensitas penggunaan smartphone dengan kualitas
tidur pada anak remaja (p value = 0,000 < 0,05), dan terdapat hubungan antara
intensitas penggunaan smartphone dengan kuantitas tidur pada anak remaja kelas 1
SMA (p value = 0,000 < 0,05). Semakin tinggi intensitas penggunaan smartphone maka
semakin menurunnya kualitas dan kuantitas tidur. Lebih lanjut penelitian
Firmansyah, et al (2020) menunjukkan. Hasil uji analisis bivariat pada penelitiaan ini
diperoleh hasil p=0,018 (p<0,05). Kesimpulan penelitian ini terdapat hubungan yang
signifikan antara kecanduan penggunaan smartphone terhadap kualitas tidur
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Nusa Cendana tahun 2019. Kemudian
penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian oleh Hastuti, et al (2019) diperoleh
nilai koefisien korelasi sebesar 0,327 dan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05),
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artinya ada hubungan positif yang cukup signifikan antara intensitas penggunaan
smartphone dengan kualitas tidur mahasiswa.

Berdasarkan hasil crosstabulation intensitas penggunaan smartphone dengan
kualitas tidur seluruh responden yang memiliki intensitas penggunaan smartphone
tinggi, maka mereka memiliki kualitas tidur yang buruk. Hal ini berkesesuaian
dengan penelitian yang dilakukan oleh Septianingrum (2020), bahwa sebanyak
73,8% responden yang intensitas penggunaan smartphone nya tidak normal, memiliki
kualitas tidur yang buruk. Penelitian lain oleh Wawo (2021), menunjukkan bahwa
sebagian besar responden dikategorikan intensitas tinggi penggunaan gadget
dengan kualitas tidur buruk (87,5%), dan ada pengaruh yang signifikan antara
intensitas bermain gadget dengan kualitas tidur anak sekolah (p value 0,000<0,05).
Simpulan dan Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Terdapat 72 responden (43,6 %) memiliki intensitas penggunaan smartphone
rendah dan sedang dan sebanyak 21 orang responden atau 12,8% menggunakan
smartphone dengan intensitas tinggi

2. Sebagian besar responden memiliki kualitas tidur yang buruk sebanyak 144
responden (87,3%).
3. Ada hubungan intensitas penggunaan smartphone dengan kualitas tidur

pada perawat Rumah Sakit Jiwa Daerah Surakarta.

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk menambah informasi dan data
tambahan yang dapat digunakan untuk peneliti selanjutnya tentang penggunaan
smartphone terhadap kualitas tidur perawat, sehingga peneliti selanjutnya dapat
mengidentifikasi indikator-indikatornya. Sehingga peneliti selanjutnya dapat
mengantisipasi faktor perancu pada variabel kualitas tidur diantaranya: faktor
lingkungan, faktor stress kerja atau akademik dan diet.
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